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SEANTERONEWS.com  –  Rencana  pengembangan  Pelabuhan  Dumai
sebagai titik transhipment internasional kembali mencuat ke
permukaan. Langkah ini memicu dua respons sekaligus: optimisme
akan kemajuan ekonomi dan skeptisisme berkaca pada pengalaman
proyek sebelumnya, seperti Kuala Tanjung, yang dinilai belum
mampu lepas landas secara maksimal.

Namun,  menganggap  proyek  ini  sebagai  ambisi  yang  sia-sia
adalah langkah yang prematur. Kuncinya bukan sekadar membangun
infrastruktur fisik megah, melainkan mengubah paradigma dalam
memandang fungsi pelabuhan sebagai pusat distribusi global.

Pelajaran berharga dari Kuala Tanjung adalah dilema klasik
antara kargo dan jadwal kapal (direct call). Tanpa kargo yang
memadai, kapal besar enggan singgah. Sebaliknya, tanpa jadwal
yang presisi, pemilik barang pun enggan menggunakan pelabuhan
tersebut.
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Dumai memiliki satu keunggulan struktural yang jarang dimiliki
pelabuhan lain: captive cargo. Lokasinya yang strategis dan
dekat dengan sumber komoditas utama, khususnya Crude Palm Oil
(CPO), menjadi fondasi awal untuk membangun volume.

Namun, harus diakui, mengandalkan kargo domestik saja tidaklah
cukup untuk menjadi hub kelas dunia.

“Pelabuhan  hub  bukan  hanya  infrastruktur,  melainkan  pusat
konsolidasi yang ditopang oleh direct call kapal-kapal besar
secara konsisten,” tulis pengamat logistik dalam analisisnya.

Secara  geografis,  Dumai  berada  di  pesisir  timur  Sumatera,
titik  paling  strategis  di  jalur  pelayaran  tersibuk  dunia,
Selat Malaka. Namun, keberhasilan bukan hanya soal lokasi,
melainkan efisiensi dan aliansi.

Port  of  Singapore  berjaya  karena  mampu  menarik  80  persen
kargonya  dari  luar  negeri,  khususnya  China.  Sementara
Pelabuhan Tanjung Pelepas dan Port Klang mampu menjadi pesaing
tangguh  karena  keberanian  menggandeng  anchor  tenant  besar
seperti Maersk Line dan CMA CGM.

Tanpa  pemain  utama  pelayaran  dunia,  sebuah  pelabuhan  akan
sulit mendapatkan kepercayaan pasar global.

Langkah strategis Dumai harus dimulai dengan konsolidasi arus
kargo  nasional.  Pelabuhan-pelabuhan  utama  seperti  Jakarta,
Semarang, Surabaya, Patimban, Belawan, hingga Panjang perlu
disinergikan agar menjadikan Dumai sebagai titik transhipment.

Konsolidasi ini sangat krusial untuk mencapai critical mass
atau volume minimal yang dibutuhkan agar kapal-kapal besar
bersedia melakukan direct call.

Terkait  mitra  global,  menggandeng  pemain  seperti  COSCO
Shipping bisa menjadi opsi rasional. Bukan sekadar bergantung
pada  satu  operator,  tetapi  cara  untuk  mengakses  ekosistem
kargo global yang luas. Mengingat dominasi perdagangan China
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yang masif, akses ke jaringan logistik tersebut menjadi pintu
masuk vital bagi Dumai untuk masuk ke peta perdagangan dunia.

Pada  akhirnya,  ambisi  besar  ini  bermuara  pada  satu  kata:
kepercayaan. Pelayaran global menuntut produktivitas tinggi,
kepastian jadwal, dan operasional yang presisi setara standar
dunia.

Jika Dumai mampu menawarkan hal tersebut, siklus positif akan
terbentuk: volume kargo yang besar akan menarik kapal besar,
dan kedatangan kapal besar akan menarik volume kargo tambahan.
Jika tidak, Dumai hanya akan menjadi pelabuhan lokal yang
tertinggal dalam peta logistik internasional.

Pembangunan Dumai bukan lagi soal menyaingi negara tetangga,
melainkan soal keberanian untuk membangun ekosistem logistik
yang terkonsolidasi, terarah, dan berdaya saing global.[]


